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A B S T R A K 
Bullying merupakan masalah serius yang dihadapi remaja di 
berbagai negara, termasuk Indonesia. Dampak bullying tidak hanya 
sebatas pada luka fisik, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan 
mental dan emosional korban, salah satunya adalah penurunan 
motivasi belajar. Artikel ini bertujuan untuk meninjau literatur 
tentang dampak negatif bullying terhadap motivasi belajar remaja. 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, bullying dapat memberikan 
dampak negatif yang signifikan terhadap motivasi belajar remaja. 
Dampak tersebut dapat berupa penurunan minat belajar, 

konsentrasi, rasa percaya diri, dan prestasi belajar. Dampak negatif bullying terhadap motivasi belajar 
remaja tidak hanya sebatas pada masa remaja, tetapi juga dapat berlanjut hingga masa dewasa. Korban 
bullying lebih berisiko mengalami masalah kesehatan mental, kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, 
mendapatkan pekerjaan, dan mencapai kesuksesan dalam hidup. Temuan penelitian ini memiliki implikasi 
penting bagi kebijakan dan intervensi pendidikan. Perlu dibuat kebijakan anti-bullying yang tegas dan 
komprehensif, edukasi tentang bullying, layanan konseling dan dukungan bagi korban bullying, serta 
program intervensi untuk meningkatkan motivasi belajar remaja yang menjadi korban bullying. 

A B S T R A C T 
Bullying is a serious problem faced by adolescents in various countries, including Indonesia. The impact of 
bullying is not only limited to physical injuries, but can also affect the mental and emotional health of 
victims, one of which is a decrease in learning motivation. This article aims to review the literature on the 
negative impact of bullying on adolescent learning motivation. 

Based on the results of the literature review, bullying can have a significant negative impact on adolescent 
learning motivation. These impacts can include decreased interest in learning, concentration, self-
confidence, and learning achievement. The negative impact of bullying on adolescent learning motivation 
is not only limited to adolescence, but can also continue into adulthood. Victims of bullying are more at 
risk of experiencing mental health problems, difficulties in establishing social relationships, getting a job, 
and achieving success in life. The findings of this study have important implications for educational 
policies and interventions. There is a need for strict and comprehensive anti-bullying policies, education 
about bullying, counseling and support services for bullying victims, and intervention programs to 
increase the learning motivation of adolescents who are victims of bullying. 

Pendahuluan  

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan individu. Pada 
masa ini, remaja mulai membangun identitas diri, mempersiapkan diri untuk masa 
depan, dan mengembangkan berbagai keterampilan yang akan mereka gunakan dalam 
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kehidupan dewasa. Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan remaja 
dalam mencapai tujuan mereka adalah motivasi belajar. Motivasi belajar mengacu pada 
keinginan dan dorongan individu untuk belajar dan mencapai prestasi belajar yang 
optimal.(Akbar et al., 2024) 

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal seperti minat, bakat, dan gaya belajar individu dapat memengaruhi 
motivasi belajar mereka. (Anggraini, 2011). Faktor eksternal seperti lingkungan belajar, 
dukungan dari orang tua dan guru, serta metode pengajaran yang digunakan oleh guru 
juga dapat memengaruhi motivasi belajar remaja. (Anwar et al., 2022)Salah satu faktor 
eksternal yang dapat memberikan dampak negatif terhadap motivasi belajar remaja 
adalah bullying. Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang-
ulang dengan tujuan untuk menyakiti dan mengintimidasi orang lain. Bullying dapat 
terjadi di mana saja, termasuk di sekolah, rumah, dan lingkungan online. (Lestari, 2022) 

Dampak bullying tidak hanya sebatas pada luka fisik, tetapi juga dapat 
memengaruhi kesehatan mental dan emosional korban. Salah satu dampak negatif 
bullying yang signifikan adalah penurunan motivasi belajar. Korban bullying sering kali 
merasa cemas, takut, dan tidak aman di lingkungan sekolah, sehingga mereka 
kehilangan minat untuk belajar. Selain itu, korban bullying juga mengalami kesulitan 
untuk fokus pada pelajaran karena pikiran mereka terganggu oleh rasa trauma dan 
ketakutan. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi, rasa percaya diri, dan 
prestasi belajar. 

Dampak negatif bullying terhadap motivasi belajar remaja tidak hanya sebatas 
pada masa remaja, tetapi juga dapat berlanjut hingga masa dewasa. Korban bullying 
lebih berisiko mengalami masalah kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan 
post-traumatic stress disorder (PTSD). Mereka juga lebih berisiko mengalami kesulitan 
dalam menjalin hubungan sosial, mendapatkan pekerjaan, dan mencapai kesuksesan 
dalam hidup.(Fariz et al., 2023) 

Setelah melihat dampak negatif bullying yang signifikan terhadap motivasi belajar 
remaja, penting untuk dilakukan penelitian yang mendalam tentang masalah ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur tentang dampak negatif bullying 
terhadap motivasi belajar remaja. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk pengembangan kebijakan dan intervensi pendidikan yang efektif dalam 
mencegah bullying dan meningkatkan motivasi belajar remaja. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tinjauan 
literatur (literature review). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 
untuk memahami dan menginterpretasi makna dari berbagai sumber literatur tentang 
dampak negatif bullying terhadap motivasi belajar remaja. Tinjauan literatur dipilih 
sebagai metode pengumpulan data utama karena penelitian ini tidak melibatkan 
pengumpulan data primer secara langsung dari subjek penelitian.(Hadi & Afandi, 2021) 

Data penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber literatur terpercaya, seperti 
jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, laporan lembaga resmi, dan situs web kredibel. 
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Sumber data tersebut dipilih berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas 
penulis, dan kualitas informasi yang disajikan. 

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah penelusuran dan 
analisis literatur. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan berbagai sumber 
database online, seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan ProQuest. Kata kunci yang 
digunakan dalam penelusuran literatur antara lain "bullying", "motivasi belajar", 
"remaja", "dampak negatif", "efek jangka panjang", "kebijakan", "intervensi 
pendidikan". Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
konten (content analysis). Analisis konten adalah teknik analisis data kualitatif yang 
digunakan untuk memahami makna dari teks atau dokumen tertulis. Dalam penelitian 
ini, analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema dan konsep-konsep 
penting yang muncul dari literatur tentang dampak negatif bullying terhadap motivasi 
belajar remaja. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, bullying memiliki dampak negatif yang 
signifikan terhadap motivasi belajar remaja. Dampak tersebut dapat berupa penurunan 
minat belajar, konsentrasi, rasa percaya diri, dan prestasi belajar. Dampak negatif 
bullying terhadap motivasi belajar remaja tidak hanya sebatas pada masa remaja, tetapi 
juga dapat berlanjut hingga masa dewasa. Korban bullying lebih berisiko mengalami 
masalah kesehatan mental, kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, mendapatkan 
pekerjaan, dan mencapai kesuksesan dalam hidup.  (Ainun, 2024) 

Mekanisme Pengaruh Bullying Terhadap Motivasi Belajar 

Bullying dapat memengaruhi motivasi belajar remaja melalui berbagai mekanisme, 
seperti: 

1. Trauma emosional: Korban bullying mungkin mengalami trauma emosional akibat bullying 
yang mereka alami. Trauma tersebut dapat membuat mereka merasa tidak berharga, tidak 
mampu, dan tidak layak untuk belajar. Hal ini dapat menyebabkan mereka kehilangan minat 
untuk belajar dan mengalami kesulitan untuk fokus pada pelajaran. 

2. Stres dan kecemasan: Korban bullying mungkin mengalami stres dan kecemasan 
yang tinggi akibat bullying. Hal ini dapat membuat mereka sulit untuk fokus pada 
pelajaran dan menyelesaikan tugas sekolah. 

3. Rasa terasing: Korban bullying mungkin merasa terasing dari teman-teman dan 
lingkungan sekolah. Hal ini dapat membuat mereka merasa tidak nyaman dan tidak 
ingin terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Ketakutan akan bullying: Korban bullying mungkin selalu merasa takut akan menjadi 
korban bullying lagi. Hal ini dapat membuat mereka sulit untuk fokus pada pelajaran 
dan merasa tidak tenang di kelas. 
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5. Pikiran tentang pelaku bullying: Korban bullying mungkin selalu memikirkan tentang 
pelaku bullying dan bagaimana mereka akan diintimidasi. Hal ini dapat membuat 
mereka sulit untuk berkonsentrasi pada pelajaran dan merasa cemas. 

6. Trauma fisik dan emosional: Korban bullying mungkin mengalami trauma fisik dan 
emosional akibat bullying. Hal ini dapat membuat mereka sulit untuk fokus pada 
pelajaran dan merasa kelelahan.(Ainun, 2024) 

7. Penghinaan dan ejekan: Korban bullying mungkin sering dihina dan diejek oleh 
pelaku bullying. Hal ini dapat membuat mereka merasa tidak berharga dan tidak 
mampu untuk belajar. 

8. Perundungan dan pelecehan: Korban bullying mungkin sering dirundung dan 
dilecehkan oleh pelaku bullying. Hal ini dapat membuat mereka merasa tidak aman 
dan tidak percaya diri. 

9. Intimidasi dan ancaman: Korban bullying mungkin sering diintimidasi dan diancam 
oleh pelaku bullying. Hal ini dapat membuat mereka merasa takut dan tidak berani 
untuk berbicara di kelas.(Harmiasih et al., 2023) 

Efek Jangka Panjang Bullying Terhadap Motivasi  

Dampak negatif bullying terhadap motivasi belajar remaja tidak hanya sebatas pada 
masa remaja, tetapi juga dapat berlanjut hingga masa dewasa. Korban bullying lebih 
berisiko mengalami: 

1. Masalah kesehatan mental: Korban bullying lebih berisiko mengalami masalah 
kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan post-traumatic stress disorder 
(PTSD). Hal ini dapat membuat mereka sulit untuk fokus pada pekerjaan dan 
mencapai kesuksesan dalam hidup.(Rossyka, 2023) 

2. Kesulitan dalam menjalin hubungan sosial: Korban bullying mungkin mengalami 
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial karena mereka merasa rendah diri dan 
tidak percaya diri. Hal ini dapat membuat mereka merasa kesepian dan terisolasi dari 
orang lain. 

3. Kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan: Korban bullying mungkin mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan karena mereka memiliki rasa percaya diri 
yang rendah dan keterampilan sosial yang buruk. Hal ini dapat membuat mereka 
merasa frustrasi dan putus asa. 

4. Kesulitan dalam mencapai kesuksesan dalam hidup: Dampak kumulatif dari faktor-
faktor di atas dapat membuat korban bullying sulit untuk mencapai kesuksesan 
dalam hidup. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
pendidikan, mendapatkan pekerjaan yang baik, dan membangun hubungan yang 
sehat dengan orang lain.(Gunawan & Kusnita, 2023) 

Implikasi untuk Kebijakan dan Intervensi Pendidikan 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan dan intervensi 
pendidikan. Berikut adalah beberapa implikasi yang perlu dipertimbangkan: 
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Kebijakan 

1. Perlu dibuat kebijakan anti-bullying yang tegas dan komprehensif di sekolah. 
Kebijakan tersebut harus mencakup definisi bullying, prosedur pelaporan bullying, 
dan sanksi bagi pelaku bullying. 

2. Perlu dilakukan edukasi tentang bullying bagi siswa, guru, dan orang tua. Edukasi 
tersebut harus memberikan pemahaman tentang apa itu bullying, bagaimana cara 
mencegah bullying, dan bagaimana cara menangani bullying jika terjadi.(Aldiana, 
2024) 

3. Perlu disediakan layanan konseling dan dukungan bagi korban bullying. Layanan 
tersebut dapat membantu korban bullying untuk mengatasi trauma emosional dan 
meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Intervensi  

1. Program pencegahan bullying yang komprehensif harus diterapkan di sekolah. 
Program ini harus melibatkan siswa, guru, orang tua, dan komunitas. 

2. Intervensi dini untuk korban bullying sangat penting untuk mencegah dampak 
negatif jangka panjang terhadap motivasi belajar dan perkembangan remaja secara 
keseluruhan. 

3. Intervensi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar remaja yang menjadi 
korban bullying dapat berupa program konseling, terapi, dan pelatihan keterampilan 
sosial.(Suci et al., 2021) 

 

Kesimpulan dan Saran  

Bullying merupakan masalah serius yang dapat memberikan dampak negatif yang 
signifikan terhadap motivasi belajar remaja. Dampak tersebut dapat berupa penurunan 
minat belajar, konsentrasi, rasa percaya diri, dan prestasi belajar. Dampak negatif 
bullying terhadap motivasi belajar remaja tidak hanya sebatas pada masa remaja, tetapi 
juga dapat berlanjut hingga masa dewasa. Korban bullying lebih berisiko mengalami 
masalah kesehatan mental, kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, mendapatkan 
pekerjaan, dan mencapai kesuksesan dalam hidup. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan dan intervensi 
pendidikan. Perlu dibuat kebijakan anti-bullying yang tegas dan komprehensif di 
sekolah, edukasi tentang bullying, layanan konseling dan dukungan bagi korban 
bullying, serta program intervensi untuk meningkatkan motivasi belajar remaja yang 
menjadi korban bullying.  

Upaya pencegahan bullying dan peningkatan motivasi belajar remaja harus 
dilakukan secara komprehensif dan melibatkan berbagai pihak, termasuk sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan generasi muda dapat belajar 
dan berkembang dengan optimal untuk mencapai masa depan yang lebih baik. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempelajari mekanisme pengaruh bullying, 
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intervensi untuk meningkatkan motivasi belajar korban bullying, efek jangka panjang 
bullying, instrumen pengukuran motivasi belajar yang lebih sensitif terhadap dampak 
bullying, dan penelitian interkultural tentang bullying dan motivasi belajar. 
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